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• Kurs rupiah ditutup perkasa terhadap dolar, setelah DPR Amerika
Serikat mengesahkan RUU Pemotongan Pajak yang diajukan oleh
Presiden Donald Trump. Mengutip data Bloomberg pada Jumat
sore (23/5) kurs rupiah akhirnya ditutup di level Rp16.217 per dolar
AS, menguat 110 poin atau 0,67% dibandingkan Kamis sore (22/5)
dilevel Rp16.327 per dolar AS. (Ipotnews)

• Harga minyak naik pada hari Jumat (23/5) karena Aksi Short-
Covering dan kekhawatiran atas pembicaraan nuklir antara
negosiator Amerika dan Iran. Minyak mentah Brent ditutup pada
harga $64,78 per barel, naik 34 sen atau 0,54%. Minyak mentah
West Texas Intermediate (WTI) di AS berakhir di $61,53, naik 33
sen atau 0,54%. (Ipotnews)

• Harga emas naik lebih dari 2% pada hari Jumat (23/5) karena Arus
Safe-Haven setelah ancaman tarif baru dari Trump. Harga emas
spot naik 2,1% menjadi $3.362,70 per ons. Sepanjang minggu ini,
emas naik 5,1% dan mencapai level tertinggi dalam lebih dari dua
minggu. Harga perak spot naik 1,1% menjadi $33,44, sementara
paladium turun 1,6% menjadi $998,89. (Ipotnews)

• AMRT - PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk (AMRT) memutuskan untuk
membagikan dividen kepada para pemegang saham senilai Rp 1,4
triliun untuk periode tahun buku 2024. Nilai dividen untuk periode
tahun buku 2024 pun lebih tinggi bila dibandingkan posisi yang
sama tahun lalu senilai Rp 1,19 triliun. (Kontan)

• INCO - PT Vale Indonesia Tbk (INCO) akan memberikan dividen
final yang akan dibayarkan pada 16 Juni 2025 atau 30 hari setelah
diputuskan dalam RUPST pada 28 Mei 2025 pukul 16.00 WIB
dalam bentuk tunai sebesar US$ 34,65 juta atau setara Rp 568,26
miliar (asumsi kurs Rp 16.400 per dolar AS). Setiap pemegang satu
saham INCO akan memperoleh dividen sebesar US$ 0,00329
(bruto). (Kontan)

• KLBF - PT Kalbe Farma Tbk (KLBF) memutuskan membagikan
52% dari laba bersih tahun buku 2024 sebagai dividen tunai
kepada pemegang saham. Total dividen yang dibagikan mencapai
Rp 1,7 triliun atau setara Rp 36 per saham. KLBF melaporkan laba
bersih Rp 1,07 triliun pada tahun 2025, meningkat 12,44%
dibandingkan laba kuartal I tahun lalu sebesar Rp 957,56 miliar.
(Kontan)
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Index Movement

Dow Jones 41,603.07          -0.61% 10.32%

Nasdaq 18,737.21          -1.00% 24.13%

S&P 5,802.82             -0.67% 21.31%

Nikkei 37,160.47          0.47% 10.93%

Hang Seng 23,601.26          0.24% 38.48%

Basic Industry 1,400.05             3.17% 11.84%

Consumer Cyclical 742.39 -0.99% -11.08%

Energy 2,789.95             0.04% 3.74%

Finance 1,448.52             0.64% 4.02%

Healthcare 1,473.81             0.15% 1.19%

Industrial 958.11 0.74% -7.48%

Infrastructure 1,430.02 -0.25% -3.30%

Consumer Non Cyclical 696.65 -0.37% -4.50%

Property & Real Estate 752.4 -0.28% -0.59%

Technology 6,938.26             0.39% 73.55%

Transportation & Logistic 1,351.19             1.23% 3.88%

IHSG 7,214.16             0.66% 1.90%

LQ45 816.54 0.19% -1.22%

JII 486.22 1.04% 0.38%

Index Price Ytd %Chg %

Sectoral Price Ytd %Chg %

World Index Price Ytd %Chg %

Data penutupan perdagangan 23 Mei 2025

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) ditutup di zona hijau naik 

0.66% atau 47,18 poin ke 7.214,16 pada penutupan perdagangan, 

Jumat (23/5), indeks LQ45 naik 0.19%, dan JII naik 1.04%.

IHSG menguat total 1,51% dalam sepekan terakhir. Sedangkan sejak 

awal tahun, IHSG menguat 1,90%. Total volume transaksi bursa 

mencapai 16,79 miliar saham dengan nilai transaksi Rp 12,15 triliun. 

Tujuh indeks sektoral menyongkong kenaikan IHSG pada Jumat 

(23/5). Sektor barang baku melonjak 3.17%, sektor transportasi dan 

logistik naik 1.23%, sektor industri naik 0.74%, sektor keuangan naik 

0.64%, sektor teknologi naik 0.39%, sektor kesehatan naik 0.15%, dan 

sektor energi naik tipis 0.04%. Sedangkan empat sektor terkoreksi 

yaitu sektor infrastruktur turun -0.25%, sektor properti dan real estat 

turun -0.28%, sektor barang konsumer primer turun -0.37%, dan sektor 

barang konsumer non-primer turun menjadi -0.99%. 

Mayoritas bursa kawasan Asia parkir di zona hijau pada Jumat (23/5). 

Indeks Nikkei 225 naik 0.47% ke 37.160,47, dan indeks Hang Seng 

naik 0.24% ke 23.601,26. 

Ketiga indeks utama di Wall Street memangkas sebagian kerugian, 

tetapi tetap ditutup di zona merah pada perdagangan Jumat (23/5). 

Pelemahan ini terjadi setelah Presiden Donald Trump mengusulkan 

tarif sebesar 50% terhadap barang-barang dari Eropa. Indeks Dow

Jones Industrial Average turun 256,02 poin atau -0,61% menjadi

41.603,07. Indeks S&P 500 turun 39,19 poin atau -0,67% menjadi

5.802,82. Sedangkan indeks Nasdaq Composite turun 188,53 poin

atau -1,00% menjadi 18.737,21.

Data penutupan perdagangan 23 Mei 2025
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Actual Previous Consesus

ID S&P Global Manufacturing PMI 46.7 52.4 -

ID Inflation Rate YoY 1.95% 1.03% -

Actual Previous Consesus

ID GDP Growth Rate YoY 4.87% 5.02% 4.91%

ID GDP Growth Rate QoQ -0.98% 0.53% -0.89%

Thursday, May 08 2025 Actual Previous Consesus

US Fed Interest Rate Decision 4.50% 4.50% 4.50%

Wednesday, May 21 2025 Actual Previous Consesus

ID Loan Growth YoY 8.88% 9.16% -

ID Interest Rate Decision 5.50% 5.75% 5.50%

Thursday, May 22 2025 Actual Previous Consesus

ID Current Account $-0.2B $-1.1B -

Friday, May 23 2025 Actual Previous Consesus

ID M2 Money Supply YoY 5.20% 6.10% -

Friday, May 02 2025

Monday, May 05 2025

Economic Data Price 2025F

USD to IDR 16,261.03 16,350

Dollar Index 99.11 99

Indo Bond Yield 10 Thn (%) 6,826 6.7

BI 7-Days RRR (%) 5.50 5.5

Inflasi YoY (%) 2.502 2.8

Commodities Price Ytd %Chg %

CPO 3824 0.05% -21.33%

Gold 3349.79 1.68% 27.64%

Coal 100.25 0.15% -19.96%

Nickel 15570 1.38% 2.84%

Dollar Index & USD to IDR

Data penutupan perdagangan 23 Mei 2025
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